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ABSTRAK 

 

Salah satu hal yang berperan untuk meningkatkan mutu pelayanan di rumah sakit, yaitu adanya 

motivasi kerja perawat. Perawat dituntut untuk memahami pasien, keluarga, dan masyarakat untuk 

meningkatkan mutu dan standar pelayanan keperawatan, yang dipengaruhi oleh tipe kepribadian. 

Konflik dalam keperawatan merupakan masalah kesehatan yang sangat krusial. Paparan konflik yang 

berkelanjutan dalam organisasi menyebabkan menurunya produktivitas dan terciptanya kerusakan 

lingkungan organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tipe kepribadian dan 

konflik interpersonal dengan motivasi kerja perawat di RS X. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan desain pendekatan cross sectional dan teknik purposive sampling dengan 138 

responden. Analisis dilakukan dengan uji Chi-Square, dengan hasil tidak ada hubungan signifikan 

antara tipe kepribaidan dengan motivasi kerja perawat (ρ-value = 1,735), dan tidak terdapat hubungan 

signifikan antara konflik interpersonal dengan motivasi kerja perawat (ρvalue = 7,526). Manajemen 

rumah sakit juga diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan motivasi kerja perawat agar 

pemberian asuhan keperawatan dapat lebih optimal.  

 

Kata Kunci : Agreeableness, Konflik Interpersonal, Motivasi Kerja Perawat, Tipe Kepribadian 

 

PENDAHULUAN 

 

Salah satu hal yang berperan untuk meningkatkan mutu pelayanan di rumah sakit, yaitu 

adanya motivasi kerja perawat (Pono et al., 2023). Mayoritas perawat di beberapa rumah sakit 

sebanyak (89,2%) memiliki faktor motivasi tingkat sedang, sedangkan (10,8%) lainnya 

memiliki faktor motivasi tingkat tinggi (Ramdan et al., 2021). Motivasi merupakan bagian 

penting dari kepemimpinan keperawatan untuk memahami pasien, keluarga, dan masyarakat 

untuk meningkatkan mutu dan standar pelayanan keperawatan (Vinitha & Jenardhanan, 2022). 

Oleh karena itu, perawat dituntut untuk memiliki kinerja yang optimal. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi kinerja perawat dalam melaksanakan pelayanan keperawatan adalah tipe 

kepribadian. 

Kepribadian merupakan sifat atau karakteristik individu yang relatif stabil dan unik 

(Sabu & Thomas, 2020). Ketika psikolog menggunakan istilah kepribadian, mereka merujuk 

pada serangkaian perilaku, perasaan, pikiran, dan motif yang unik dan relatif bertahan lama 

yang menjadi ciri khas seorang individu (Feist et al., 2021). Kepribadian dapat didefinisikan 

sebagai pola-pola pemikiran, emosi, dan perilaku yang khas serta berkarakter, yang membentuk 

gaya pribadi seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungan fisik dan sosial (Nolen-

Hoeksema et al., 2009). Memahami pikiran, perasaan, dan motif orang lain serta diri sendiri, 

dapat membantu seseorang dalam berprofesi atau teman yang lebih baik (Feist & Rosenberg, 

2020).  
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Konflik dalam keperawatan merupakan masalah kesehatan yang sangat krusial (Abd El-

Moneam Ahmed & Gaballah, 2023). Hasil penelitian terhadap perawat yang bekerja di 323 unit 

perawatan intensif di 24 negara, yaitu menyatakan bahwa sebanyak (28%) melaporkan tidak 

ada konflik yang dirasakan dalam seminggu terakhir dan (72%) melaporkan setidaknya satu 

konflik yang dirasakan; (5,5%) responden melaporkan lebih dari satu konflik yang dirasakan 

(Azoulay et al., 2009). Perawat paling banyak mengalami konflik dengan rekan sejawatnya di 

unit yang sama, dan konflik tersebut sebagian besar terkait dengan kondisi kerja, 

ketidakseimbangan wewenang dan kekuasaan, serta komunikasi yang tidak memadai (Başoğul 

& Özgür, 2016).  

Kepala ruangan menyatakan konflik yang sering terjadi adalah konflik interpersonal dan 

konflik antar unit. Konflik interpersonal yang terjadi menyebabkan terjadinya pengunduran diri 

pada salah satu pihak yang berkonflik, di mana hal ini dapat mempengaruhi sumber daya rumah 

sakit (Alvionita, 2023). Paparan konflik yang berkelanjutan dalam organisasi menyebabkan 

menurunya produktivitas dan terciptanya kerusakan lingkungan organisasi (Vivar, 2006). 

 

METODE 

 

Metode penelitian ini menggunakan analitik korelasi dengan pendekatan cross sectional 

dan metode analitik korelasi karena peneliti mencari tahu apakah ada keterkaitan satu sama lain 

antar variabel yang independen yang mana bahwasannya disini tipe kepribadian dan konflik 

interpersonal dikaitkan dengan sebuah variabel dependen yaitu kepuasan kerja perawat dalam 

satu waktu. Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh perawat yang bekerja di RS X yaitu 

sebanyak 182 orang perawat, dengan sampel 138 orang perawat. Lokasi dilakukannya 

penelitian ini yaitu di RS X, pada bulan September-Desember 2024, yang merupakan rentang 

waktu berlangsungnya penelitian untuk membuktikan hipotesis. Instrumen yang digunakan 

merupakan kuesioner demografi data usia, jenis kelamin, status pernikahan, tingkat pendidikan, 

dan lama bekerja. Kuesioner tipe kepribadian dengan 44 pertanyaan, kuesioner konflik 

interpersonal dengan 16 pertanyaan, dan kuesioner motivasi kerja dengan 19 pertanyaan. 

Analisis dilakukan dengan analisis univariat dan bivariat, yang meliputi distribusi frekuensi dan 

Chi-Square. Penelitian ini telah mendapat surat persetujuan etik 39 penelitian oleh Komisi Etik 

Penelitian Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jakarta dengan nomor surat 

503/XII/2024/KEP dengan judul “Hubungan Tipe Kepribadian dan Konflik Interpersonal 

dengan Motivasi Kerja Perawat di RS X”. 

 

 

HASIL  
 

Tabel 1. Hasil Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden    

No Karakteristik Frekuensi Persentase (%) 

1. Usia   

 < 30 tahun 63 50,8% 

 ≥ 30 tahun 61 49,2% 

 Total 124 100% 

2. Jenis Kelamin   

 Laki-laki 31 25% 

 Perempuan 93 75% 

 Total 124 100% 
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3.  Status Pernikahan   

 Belum Menikah 40 32,3% 

 Menikah 84 67,7% 

 Total 124 100% 

4. Tingkat Pendidikan   

 D-III 97 78,2% 

 S-1/Ners 27 21,8% 

 Total 124 100% 

5. Masa Kerja   

 ≤5 tahun 76 61,3% 

 >5 tahun 48 38,7% 

 Total 124 100% 

 

Tabel 1 menunjukkan usia perawat didominasi oleh usia < 30 tahun yaitu sebanyak 63 

responden (50,8%), dan berjenis kelamin perempuan sebanyak 93 responden (75%). Perawat 

didominasi oleh perawat dengan status pernikahan yaitu sudah menikah, dengan hasil 84 

responden (67,7%). Selain itu, perawat di RS X didominasi oleh perawat dengan tingkat 

pendidikan D-III sebanyak 97 responden (78,2%), dengan masa kerja ≤5 tahun sebanyak 76 

responden (61,3%). 

 

Tabel 2. Hasil Distribusi Frekuensi Persentase Tipe Kepribadian, Konflik Interpersonal, 

dan Motivasi Kerja 

No Karakteristik Frekuensi Persentase (%) 

1. Tipe Kepribadian   

 Openness 4 3,2% 

 Conscienctiousness 40 32,3% 

 Extraversion 9 7,3% 

 Agreeableness 70 56,5% 

 Neuroticism 1 0,8% 

 Total 124 100% 

2. Konflik Interpersonal   

 Sering Terjadi 69 55,6% 

 Jarang Terjadi 55 44,4% 

 Total 124 100% 

3. Motivasi Kerja Perawat   

 Rendah 53 42,7% 

 Tinggi 71 57% 

 Total 124 100% 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa perawat yang bekerja di RS X didominasi oleh perawat 

dengan tipe kepribadian agreeableness, dengan jumlah responden sebanyak 70 responden 

(56,5%). Mayoritas perawat menyatakan bahwa sering terjadi konflik interpersonal dengan 

jumlah 69 responden (55,6%). Selain itu, mayoritas perawat menyatakan bahwa mereka 

memiliki motivasi kerja yang tinggi yaitu sebanyak 71 responden (57%).  
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Tabel 3 Hasil Uji Chi-Square Hubungan Tipe Kepribadian dengan Motivasi Kerja 

Tipe Kepribadian 

Motivasi Kerja 
Total 

OR 

(95% 

CI) 

ρ-value Rendah Tinggi 

n % n % n % 

Openness 2 50 2 50 4 3,2 

1,353 

(0,184-

9,928) 

0,765 

Conscientiousness 18 45 22 55 40 32,3 

1,145 

(0,536-

2,447) 

0,726 

Extraversion 4 44,4 5 55,6 9 7,3 

1,078 

(0,275-

4,223) 

0,915 

Agreeableness 28 40 42 60 70 56,5 

0,773  

(0,377-

1,585) 

0,482 

Neuroticism 1 1,9 0 0 1 0,8 

2,365 

(1,924-

2,908) 

0,245 

Total 53 42,7 71 57,3 124 100  1,735 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa mayoritas perawat memiliki tipe kepribadian 

agreeableness yaitu dengan hasil motivasi kerja rendah sebanyak 40%, dan yang memiliki 

motivasi kerja tinggi sebanyak 60%. Berdasarkan analisis tabel 18, diperolah ρ-value = 0,482 

yang menunjukkan tidak adanya hubungan signifikan antara tipe kepribadian dengan motivasi 

kerja perawat. Selain itu, didapatkan nilai OR 0,773 (95% CI 0,377-1,585) dengan OR<1, yang 

menyatakan bahwa meskipun tidak terdapat hubungan signifikan antara tipe kepribadian 

dengan motivasi kerja, perawat yang memiliki tipe kepribadian agreeableness memiliki 

kemungkinan 0,0773 kali lebih besar untuk memiliki motivasi kerja tinggi dibandingkan 

dengan dimensi tipe kepribadian lain. 

Tabel 4 Hasil Uji Chi-Square Hubungan Konflik Interpersonal dengan Motivasi Kerja 

Konflik Interpersonal 

Motivasi Kerja 
Total 

OR 

(95% 

CI) 

ρ-value Rendah Tinggi 

n % n % n % 

Sering Terjadi 37 53,6 32 46,4 69 55,6 2,818 

(1,331-

5,966) 

7,526 Jarang Terjadi 16 29,1 39 70,9 55 44,4 

Total 53 42,7 71 57,3 124 100 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa mayoritas perawat yang sering mengalami konflik 

interpersonal yang memiliki motivasi kerja rendah sebanyak 53,6%, dan yang memiliki 

motivasi kerja tinggi sebanyak 46,4%. Berdasarkan analisis pada tabel 19, diperoleh ρ-value = 

7,526 yang menunjukkan tidak adanya hubungan signifikan antara konflik interpersonal dengan 

motivasi kerja perawat. Selain itu, didapatkan nilai OR 2,818 (95% CI 1,331-5,966) dengan OR 

>1, yang menyatakan bahwa meskipun tidak terdapat hubungan signifikan antara konflik 

interpersonal dengan motivasi kerja, perawat yang jarang mengalami konflik interpersonal 
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memiliki kemungkinan 2,818 kali lebih besar untuk memiliki motivasi tinggi dibandingkan 

dengan perawat yang sering mengalami konflik interpersonal. 

 

PEMBAHASAN 

 

A. Hubungan Tipe Kepribadian dengan Motivasi Kerja 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Anggraeni et al., (2024) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan signifikan terhadap 

tipe kepribadian dan motivasi (t-value = 6,45 > 0.05). Mayoritas perawat pada penelitian 

ini memiliki tipe kepribadian agreeableness yaitu sebanyak 70 responden (56,5%). 

Seseorang yang memiliki kepribadian agreeableness dapat digambarkan sebagai orang 

yang dapat dipercaya dan murah hati (Feist et al., 2021). Kepribadian agreeableness 

juga memiliki daya adaptasi sosial, yaitu cenderung menghindari konflik dan mengalah, 

suka membantu, serta penyayang (Padmomartono & Windrawanto, 2016). Seseorang 

yang memiliki tipe kepribadian agreeableness cenderung aktif untuk mencari informasi 

yang membantu mereka menjaga hubungan positif, mereka juga secara aktif memilih 

untuk mengekspos diri mereka kepada individu lain yang juga suka bersosialisasi (Liu 

et al., 2019). Menurut Graziano & Tobin, (2017), agreeableness secara luas 

dikarakterisasikan sebagai dimensi kepribadian yang terkait dengan perbedaaan antar 

individu dalam motivasi untuk mempertahankan hubungan sosial yang positif dengan 

orang lain.  

Penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani, (2024) menjelaskan bahwa 

seseorang dengan kepribadian agreeableness cenderung dapat mengontrol pandangan 

terhadap dirinya sendiri ketika berhadapan dengan persoalan. Persoalan di lingkungan 

kerja dapat muncul dari atasan maupun kolega tersendiri. Apabila seseorang tidak dapat 

mengontrol pandangan terhadap diri mereka sendiri, maka akan muncul 

ketidaknyamanan dalam bekerja yang akan menurunkan motivasi kerja. 

B. Hubungan Konflik Interpersonal dengan Motivasi Kerja 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Wicaksono, (2021) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan signifikan antara 

konflik dengan motivasi kerja, semakin tinggi tingkat konflik yang terjadi, maka 

semakin rendah pula motivasi kerja seseorang, begitupun sebaliknya. Peneliti berasumsi 

bahwa tidak adanya hubungan antara konflik interpersonal dengan motivasi kerja 

perawat dapat dipengaruhi oleh faktor lain. Andriani et al., (2020) menyatakan bahwa 

konflik merupakan bagian dari proses interaksi sosial, yang dipengaruhi oleh 

perbedaan-perbedaan baik secara fisik, emosi, dan perilaku. Konflik yang tidak 

ditangani dengan baik dapat menimbulkan efek negatif, yang akan memengaruhi 

motivasi kerja yang tidak optimal.  

Dalam meningkatkan mutu pelayanan di rumah sakit, salah satu hal penting 

untuk mewujudkan kinerja yang optimal adalah karena tingginya motivasi kerja perawat 

(Pono et al., 2023). Adapun penelitian yang dilakukan oleh Abuzaid et al., (2022), yang 

menyatakan bahwa seseorang akan lebih termotivasi ketika konflik dapat ditangani 

dengan baik di lingkungan organisasi. Oleh karena itu, sebuah organisasi harus 

mengelola konflik secara efektif untuk mempertahankan motivasi yang baik. 
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SIMPULAN  

 

Berdasarkan analisa bivariat yang dilakukan, bahwa tidak terdapat hubungan signifikan 

antara usia) dengan motivasi kerja perawat, sebab usia tidak semata-mata dapat memengaruhi 

motivasi, namun juga terdapat faktor lain seperti pengalaman, pengetahuan, dan keahlian 

seseorang. Tidak terdapat hubungan signifikan antara jenis kelamin dengan motivasi kerja 

perawat, sebab terdapat perbedaan fisik maupun psikologis antara laki-laki dan perempuan, 

yang akan memengaruhi motivasinya pula. Tidak terdapat hubungan signifikan antara status 

pernikahan dengan motivasi kerja perawat, sebab motivasi dapat dipengaruhi oleh faktor lain 

seperti perbedaan dukungan yang diterima seseorang, baik dukungan dari pasangan maupun 

keluarga. Tidak terdapat hubungan signifikan antara tingkat pendidikan dengan motivasi kerja 

perawat, sebab hal ini dapat dipengaruhi oleh faktor external, seperti faktor yang berasal dari 

individu yang ada di lingkungan keluarga, masyarakat, dan lingkungan kerja. Terdapat 

hubungan signifikan antara masa kerja dengan motivasi kerja perawat sejalan dengan penelitian 

terdahulu bahwa semakin tinggi tingkatan masa kerja seseorang, maka semakin tinggi pula 

motivasi kerjanya.  

Tidak terdapat hubungan signifikan antara tipe kepribadian dengan motivasi kerja 

perawat, sebab hal ini dipengaruhi oleh faktor lain, salah satunya adalah kolega di lingkungan 

kerja. Tidak terdapat hubungan signifikan pula antara konflik interpersonal dengan motivasi 

kerja perawat, sebab hal ini dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti perbedaan fisik, emosi, 

dan perilaku seseorang.  
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